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 Abstract: ABO incompatibility is a medical condition that occurs 

when the mother’s blood type differs from the fetus she is carrying, 

potentially triggering immunological reactions harmful to both the 

mother and the fetus. This condition poses a significant risk in 

pregnancy and blood transfusions. Therefore, early blood type 

screening is essential for women of reproductive age as a preventive 

measure against ABO incompatibility. The education and blood type 

screening program was implemented using the Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) approach, involving education, blood type screening, and 

evaluation. Through early detection and health education, women of 

reproductive age can better understand the risks of ABO 

incompatibility and take appropriate preventive actions. Proper 

education and regular screening can reduce pregnancy 

complications caused by ABO incompatibility and increase 

awareness among women of reproductive age about the importance 

of maintaining reproductive health. Early blood type screening plays 

a crucial role in preventing ABO incompatibility, thereby 

minimizing the risk of pregnancy complications in women of 

reproductive age. 
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Abstrak 

Inkompatibilitas ABO adalah kondisi medis yang terjadi ketika golongan darah ibu berbeda dengan janin 

yang dikandungnya, yang dapat memicu reaksi imunologis berbahaya bagi kesehatan ibu dan janin. Kondisi ini 

menjadi salah satu risiko signifikan dalam kehamilan dan transfusi darah. Maka dari itu, pemeriksaan awal 

golongan darah merupakan hal yang penting pada perempuan usia produktif sebagai upaya preventif terhadap 

terjadinya inkompatibilitas ABO. Program edukasi dan pemeriksaan golongan darah diterapkan menggunakan 

pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA), yang melibatkan edukasi, pemeriksaan golongan darah, dan evaluasi. 

Melalui deteksi dini dan edukasi kesehatan, perempuan usia produktif dapat lebih memahami risiko 

inkompatibilitas ABO dan mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. Edukasi yang tepat dan pemeriksaan 

berkala dapat mengurangi komplikasi kehamilan akibat inkompatibilitas ABO, serta meningkatkan kesadaran 

perempuan usia produktif akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Pemeriksaan awal golongan darah 

berperan penting dalam pencegahan inkompatibilitas ABO, sehingga dapat meminimalkan risiko komplikasi pada 

kehamilan pada perempuan usia produktif. 

 

Kata kunci: edukasi kesehatan, inkompatibilitas ABO, pencegahan, pemeriksaan golongan darah, perempuan 
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1. PENDAHULUAN 

Inkompatibilitas golongan darah ABO merupakan salah satu isu kesehatan yang 

signifikan, terutama dalam konteks transfusi darah dan kehamilan. Kondisi ini terjadi ketika 

seseorang menerima darah dari donor dengan golongan darah yang tidak kompatibel, atau 

ketika seorang perempuan hamil memiliki golongan darah yang berbeda dari janin yang 

dikandungnya. Inkompatibilitas ABO dapat memicu reaksi imunologis yang serius, karena 

antibodi dalam tubuh penerima atau ibu dapat menyerang sel darah merah yang dianggap 

sebagai benda asing. Reaksi ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi, termasuk anemia 

hemolitik dan gangguan fungsi organ yang berpotensi membahayakan keselamatan jiwa.(Dana 

& Fibach, 2018; Ozen et al., 2018; Simmons & Savage, 2015) 

Pada perempuan usia produktif, pemahaman mengenai inkompatibilitas ABO menjadi 

sangat penting, khususnya bagi mereka yang merencanakan kehamilan atau mungkin 

memerlukan transfusi darah di masa depan. Perempuan usia produktif yang memiliki risiko 

inkompatibilitas ABO dalam kehamilan harus mendapatkan edukasi yang baik mengenai 

kondisi ini, terutama karena dampaknya tidak hanya berpotensi membahayakan ibu tetapi juga 

janin. Dengan mengetahui golongan darah mereka dan potensi inkompatibilitasnya, perempuan 

dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam hal perawatan kesehatan, serta memahami 

tindakan pencegahan yang diperlukan untuk mengurangi risiko komplikasi.(Obukhova et al., 

2021; Ozen et al., 2018; Simmons & Savage, 2015) 

Edukasi dan deteksi dini menjadi aspek kunci pencegahan komplikasi inkompatibilitas 

ABO. Salah satu langkah penting pencegahan adalah pemeriksaan awal golongan darah. 

Pemeriksaan ini memberikan informasi fundamental bagi perempuan usia produktif mengenai 

golongan darah mereka serta potensi risiko inkompatibilitas yang dapat timbul dalam 

kehidupan mereka. Pengetahuan golongan darah secara tepat dan dini memungkinkan 

perencanaan yang lebih baik dalam konteks medis, termasuk mempersiapkan tindakan yang 

sesuai jika terjadi kehamilan atau kondisi kesehatan lain yang membutuhkan transfusi 

darah.(Galliano, 2017; Neamţu et al., 2022; Nyakio et al., 2024) 

Pemeriksaan golongan darah secara rutin pada perempuan usia produktif memiliki nilai 

edukatif yang besar. Informasi yang diperoleh membantu perempuan memahami kondisi 

kesehatan mereka sendiri dan risiko yang mungkin timbul. Pendekatan preventif ini bukan 

hanya mencegah komplikasi inkompatibilitas ABO, tetapi juga meningkatkan kesadaran 

kesehatan secara umum di kalangan perempuan usia produktif, memperkuat pemahaman akan 

pentingnya deteksi dini serta pengelolaan risiko kesehatan terkait golongan darah. Tujuan 
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kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang golongan darah dan 

inkompatibilitas ABO pada perempuan usia produktif. Pemeriksaan awal golongan darah 

diharapkan membantu perempuan usia produktif memahami pentingnya mengetahui golongan 

darah mereka untuk mencegah komplikasi akibat inkompatibilitas ABO. Selain itu, kegiatan 

ini bertujuan memberikan edukasi komprehensif dan mempersiapkan perempuan usia 

produktif membuat keputusan kesehatan yang lebih baik terkait risiko inkompatibilitas, 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan reproduksi mereka.(Obukhova et al., 2021; Ozen et 

al., 2018; Simmons & Savage, 2015) 

 

2. METODE 

Program ini bertujuan memberikan edukasi dan skrining golongan darah kepada 

perempuan usia produktif untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang risiko 

inkompatibilitas ABO dalam kehamilan. Pendekatan yang digunakan adalah metode Plan-Do-

Check-Act (PDCA). Tahapan Plan meliputi perencanaan materi edukasi tentang pentingnya 

pemeriksaan golongan darah dan pencegahan risiko kesehatan akibat inkompatibilitas. Pada 

tahap Do, pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan serta pemeriksaan golongan darah peserta 

untuk mendeteksi potensi risiko inkompatibilitas ABO. Tahapan Check dilakukan dengan 

mengevaluasi pemahaman peserta dan hasil pemeriksaan golongan darah, mencatat 

keberhasilan program, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Tahap akhir, 

Act, mencakup revisi materi edukasi berdasarkan umpan balik, perbaikan metode pemeriksaan, 

serta memberikan tindak lanjut kepada peserta yang berisiko.  

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh peserta 122 perempuan usia produktif. 

Gambaran karakteristik usia dan distribusi golongan darah peserta dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa rerata usia peserta adalah 36,59 tahun dengan standar 

deviasi (SD) sebesar 9,32. Distribusi golongan darah menunjukkan bahwa golongan darah O 

merupakan yang paling banyak ditemukan, yaitu sebanyak 43 peserta (35,2%), diikuti oleh 

golongan darah AB sebanyak 31 peserta (25,4%), golongan darah A sebanyak 29 peserta 

(23,8%), dan golongan darah B sebanyak 19 peserta (15,6%).  

 

 

 

 



 

 

PEMERIKSAAN AWAL GOLONGAN DARAH DALAM SARANA PENCEGAHAN TERJADINYA 

INKOMPATIBILITAS ABO PADA PEREMPUAN USIA PRODUKTIF DI KELURAHAN KRENDANG, 

JAKARTA BARAT 
 

58           JPMNT- VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Usia dan Golongan Darah Pada Peserta Perempuan Usia 

Produktif 

Parameter Hasil 

Usia, mean (SD) 36.59 (9.32) 

Golongan Darah, % 

 A 

 B 

 AB 

 O 

 

29 (23.8) 

19 (15.6) 

31 (25.4) 

43 (35.2) 

 

 

Gambar 1. Pie Chart Golongan Darah Peserta Kegiatan 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Edukasi Mengenai Pentingnya Pemeriksaan Golongan Darah 
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4. DISKUSI  

Pemeriksaan awal golongan darah menjadi langkah penting untuk menjaga kesehatan 

reproduksi perempuan usia produktif, terutama dalam mencegah risiko inkompatibilitas ABO 

yang berpotensi berdampak signifikan pada kehamilan. Inkompatibilitas ABO terjadi saat 

golongan darah ibu dan janin berbeda, sehingga sistem kekebalan ibu bereaksi terhadap sel 

darah janin. Reaksi imunologis ini dapat memicu berbagai komplikasi yang mengancam 

kesehatan ibu dan janin. Pemeriksaan golongan darah sejak dini membantu perempuan 

mengantisipasi risiko inkompatibilitas dan mengambil langkah-langkah preventif yang 

diperlukan untuk mengurangi kemungkinan komplikasi di masa mendatang.(Christensen et al., 

2018; Nyarko et al., 2023; Wu et al., 2024) 

Edukasi tentang pentingnya pemeriksaan golongan darah perlu terus ditingkatkan agar 

perempuan usia produktif memahami dampak potensial inkompatibilitas ABO. Pengetahuan 

ini mendorong mereka proaktif memeriksakan golongan darah, baik untuk diri sendiri maupun 

pasangan, sebelum memasuki masa kehamilan. Pemeriksaan ini memungkinkan perempuan 

mengetahui risiko yang ada serta memiliki waktu cukup untuk merencanakan tindakan 

pencegahan yang diperlukan. Pemeriksaan golongan darah menjadi sarana penting untuk 

meminimalkan risiko komplikasi kehamilan terkait inkompatibilitas ABO.(Liu et al., 2023; 

Mohan et al., 2023; Myle & Al-Khattabi, 2021) 

Pemeriksaan golongan darah secara berkala seharusnya menjadi bagian dari program 

kesehatan reproduksi bagi perempuan usia produktif. Pemeriksaan ini memberikan dasar bagi 

perempuan untuk merencanakan kesehatan reproduksi yang lebih baik, mengingat kondisi ini 

dapat dicegah apabila diketahui sejak awal. Pemeriksaan berkala memberikan kesempatan bagi 

perempuan untuk mengetahui kondisi kesehatan darahnya dan memastikan kesiapan sebelum 

memulai kehamilan. Adanya program pemeriksaan diharapkan meningkatkan kesadaran 

perempuan usia produktif akan pentingnya langkah-langkah preventif ini.(Alshehri & Jackson, 

2021; Mishra et al., 2023; Wan Mohd Hasni et al., 2024) 

Edukasi yang tepat sangat berperan dalam meningkatkan kesadaran mengenai risiko 

inkompatibilitas ABO. Kegiatan edukasi dan pemeriksaan golongan darah yang 

berkesinambungan membentuk pemahaman mendalam tentang pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi melalui deteksi dini. Edukasi ini membantu perempuan usia produktif membuat 

keputusan lebih bijak terkait kesehatan mereka serta memberikan kesiapan menghadapi potensi 

risiko di masa depan. Kegiatan pemeriksaan golongan darah menjadi salah satu upaya preventif 

esensial untuk menjaga kesehatan reproduksi dan memastikan kesehatan ibu dan anak di masa 

mendatang.(Christensen et al., 2018; Das, 2019; Mohan et al., 2023) 
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5. KESIMPULAN 

Pemeriksaan awal golongan darah merupakan langkah preventif yang penting dalam 

menjaga kesehatan reproduksi perempuan usia produktif, khususnya dalam mencegah risiko 

inkompatibilitas ABO yang dapat berdampak serius pada ibu dan janin. Edukasi kesehatan 

mengenai pentingnya deteksi dini dan pemeriksaan golongan darah berkala memberikan dasar 

bagi perempuan untuk memahami risiko yang mungkin timbul serta mengambil tindakan 

pencegahan yang tepat. Program edukasi yang berkesinambungan, diharapkan kesadaran akan 

pentingnya pemeriksaan golongan darah meningkat, sehingga risiko komplikasi kehamilan 

akibat inkompatibilitas ABO dapat diminimalkan. 
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